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elain dikonsumsi, tahukah Anda jika ikan
lele dapat berfungsi sebagai penyembuh
luka? Ikan lele mempunyai lendir yang *
menyelimuti tubuhnya. Lendir inilah yang
kemudian dikembangkan lima mahasiswa UGM
menjadi obat luka bagi penderita diabetes dengan
nama Super Clariac Biomimicry Helaing Agent
atau disebut dengan Scriac-biolingent. .
Mereka berlima adalah mahasiswa Fakultas
Kedokteran Hewan dan Fakultas Farmasi UGM
yakni Joshua Alif Wendy, Dion Adiriesta Dewan-

Lendir Lele Obati
Luka
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da, Megaria Ardiani, Utami
Tri Khasanah, serta Raden
Mas Ravi Hadyann yang me-
ngembangkan mukus lele
menjadi salep.

“Ikan lele dikenal sebagai
ikan air tawar yang punya me-
kanisme imunitas kompleks.
Meski hidup di lingkungan
air tercemar penuh bakteri
patogen, tetapi jarang meng-
alami infeksi karena imunitas
non spesifiknya berupa lender
pada kulit,” ujar Ravi di Ruang
Fortakgama UG, Jumat (5/8).

Ravi mengatakan bahwa
dalam lendir atau mukus lele
mengandung senyawa-senya-
wa proteinl aktif berupa An-
timicrobial Peptides(AMPs)
yang memiliki potensi dapat
dimanfaatkan untuk menyem-
buhkan luka karena memiliki
aktivitas bakterisidal yang
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kuat untuk membunuh bak-
teri-bakteri patogen.

Penelitian mereka pun lebih
terfokus pada pemanfaatan
lendir lele sebagai obat luka
kronis diabetes yang terinfek-
si bakteri Methicillin Resistant
Staphylococus aerus (MRSA)
yang telah resisten terhadap
berbagai kenis antibiotik.

Ada tiga uji yang mereka la-
kukan untuk akhimya memu-
tuskan untuk membuat lendir
lele tersebut. Pertama adalah
uji kandungan atau screening
antimikrobia peptida. Dalam
uji ini, Utami menjelaskan
bahwa lendir lele akan melalui
proses Elektroforesis atau pe-
misahan molekul berdasarkan
beratnya.

“Dari proses tersebut akan
ditemukan pita-pita yang me-
nunjukan kandungan lendir
lele yaitu claricin (khas di lele),
hepcidin (khas di ikan), flavo-
enzym, lectin, lyzozimes yang
termasuk pepsida atau anti
mikrobia peptide,” terang Uta-
mi.

Hambat pertumbuhan

Setelah itu adalah uji in vitro
bakteri untuk mengetahui
apakah lendir tersebut dapat
menghambat pertumbuhan
bakteri. Dan yang ketiga ada-
lah pengujian in vivo dengan
mencobanya pada tikus.

Untuk membuat salep len-
dir lele, dilakukan dengan
mengambil lendir bagian pun-
ggung lele berumur 4-6 bulan
kemudian disentrifugasi. Se-
telah itu lendir yang diperoleh
dicampur dengan Poly Ethylen
Glycon (PEG). Hasil campuran
bahan-bahan tersebut meng-
hasilkan salep yang mereka
beri nama Scriac-biolingent.

Salep tersebut selanjut-
nya diujicobakan pada tikus.
Awalnya tikus'diinduksi dia-
betes tipe 2 dengan antibiotik.
Selanjutnya, tikus dianestesi
dan dilukai pada bagian pun-
ggung. Selama 15 hari, luka
pada tikus diolesi salep setiap
pagi dan sore.

“Kami membandingkan
tikus yang terluka dengan
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Belakangan ini, banyak orang yang mulai
mencoba untuk berbisnis dengan beternak
ikan lele. Pengembangbiakan ikan lele yang
dirasa mudah dan menjanjikan membuatnya
ikan lele laris manis dipasaran.
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OBAT LUKA - Mahasiswa UGM kembangkan lendir Lele menjadi
salep Scriac-biolingent yang dapat mengobati luka penderita diabe-
tes, Jumat (5/8). i

olesan salep Scriac-biolingent
dan tikus terluka yang diberi
antibiotik dipasaran. Hasilnya
Tikus yang diberi salep lendir
lele bisa sembuh dengan luka

menutup lebih cepat diban-

dingkan tikus dengan salep
antibakteri di pasaran yang
masih terlihat dengan luka
terbuka,” ujar Utami.

Keunggulan dari salep ini
adalah menggunakan bahan
yang mudah didapat. Dan dari
hasil penelitian sendiri, lendir
lele memiliki aktivitas antibak-
teri terhadap bakteri patogen
yang resisten terhadap anti-
biotik. Karenanya salep ini sa-
ngat berpotensi untuk diguna-
kan untuk obat luka penderita
diabetes.

“Ke depan mungkin kami
ingin melakukan penelitian
lebih lanjut untuk isolasi dari
protein spesifiknya untuk me-
ngetahui protein mana yang
lebih berkhasiat sehingga pe-
nyembuhan akan lebih baik,”
tuturnya. (réna rizkhy bunga
chasana)




